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ABSTRAK

Pendidikan Kristiani dengan Pendekatan Instruksional sebagai Upaya Preventif

Mencegah Tindak Pelecehan Seksual terhadap Anak

Oleh: Keshia Hestikahayu Suranta (01082173)

Pelecehan seksual pada anak terjadi dalam bentuk visual, verbal, dan fisik. Dalam ketiga
bentuk pelecehan inilah anak dijadikan objek dalam memuaskan nafsu seksual pelaku.
Anak berada dalam kondisi rawan dalam kasus pelecehan seksual dan ditambah lagi
kenyataan mengatakan bahwa data jumlah kasus pelecehan seksual pada kian tahun

meningkat. Dampak yang dirasakan oleh anak korban peleceh@an seksual tergolong serius,

karena pelecehan seksual merusak seluruh aspek kehidu manusia. Fakta bahwa
anak terus menjadi objek yang dapat dikuasai oleh lak belakang dengan
ajaran Yesus dalam Matius 18:1-10 yang mepeka a anak adalah subjek yang
ah yang terbesar di Kerjaan Sorga.
anak, baik yang menjadi korban
orban pelecehan seksual. Upaya ini

pendekatan instruksional yang dibagi

Kata kunci: Pe stiani, Pendekatan Instruksional, Pelecehan seksual, Anak,

Injil Matius.
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BAB |
PENDAHULUAN

I.1. Latar Belakang Permasalahan

Masa anak-anak dalam perspektif psikologi perkembangan merupakan masa
dimana dasar kepribadian seseorang terbentuk. Pertumbuhan dan perkembangan seorang
anak menjadi manusia dewasa bergantung pada dua hal mendasar yang saling berkaitan,
yakni: (1) proses perkembangan yang terjadi dalam diri seorang anak dan (2) apa yang
dialami dan diterima selama masa anak-anaknya'. Perkembangan dalam diri anak tersebut
bersifat progresif, teratur, berkesinambungan, spesifik, khas, dan mencakup totalitas antara

aspek fisik-motorik, mental, emosi, dan sosial>. Mengin@at pentingnya tahun-tahun

pertama kehidupan untuk membentuk pola kepri asar seseorang, maka

pengalaman-pengalaman yang diterima semasa mempengaruhi pola
pembentukan kepribadian dan penyesuaian dici iKa) dewasa. Pengalaman yang
kurang menguntungkan apalagi peng atik™ semasa anak-anak akan
menimbulkan masalah®, baik fisik, p piritual. Salah satu pengalaman
pelecehan seksual pada masa anak-anak.

Susan, seorang anak pere ng berusia 5 tahun, tengah menjalani proses

lain dan mencopot celana boneka itu dan menempatkannya di deretan paling depan di
antara deret boneka lainnya. Lalu Susan berkata, “Ini yang ayah lakukan pada Carry,” kata
Susan sambil terisak menceritakan apa yang kakak perempuannya alami. Dalam proses
konseling ini, terlihat dari grafik deskripsi Susan menunjukkan bahwa ia dan kakaknya
mengalami sebuah “kegelapan™.

Pertanyaan yang kemudian muncul adalah, mengapa pengalaman melihat

pelecehan seksual yang dialami oleh kakaknya tersebut juga membuat Susan mengalami

! Ediasri T. Atmodiwirjo, “Perkembangan Anak: Suatu tinjauan dari sudut Psikologi Perkembangan”, dalam:
Singgih D Gunarsa, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja. (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1989), him. 3
2 Ediasri T. Atmodiwirjo, “Perkembangan Anak”, him. 4-5

¥ Ediasri T. Atmodiwirjo, “Perkembangan Anak”, him. 6

* Cynthia A. Kubetin & James Mallory, Beyond The Darkness, (Houston: Rapha Publishing, 1992), him. xvii
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trauma? Padahal secara fisik ia tidak mengalami pelecehan seksual. Hal ini dapat
terjelaskan dengan melihat definisi pelecehan seksual sendiri, yakni:

Keseluruhan kegiatan seksual baik secara verbal, visual atau fisik, terlibat tanpa
persetujuan, yang mungkin secara emosional dan fisik berbahaya dan yang
mengeksploitasi seseorang dengan tujuan untuk mempertemukan kebutuhan seksual
atau emosi orang lain. Seseorang tidak setuju karena ia tidak bisa memilih untuk
terlibat atau menolak karena umur, keadaan, tingkat pemahaman, dan ketergantungan
atau mempunyai hubungan dengan pelaku®.

Dari definisi pelecehan seksual tersebut, terlihat bahwa pengertian tentang pelecehan
seksual tidak hanya berkaitan langsung dengan kontak fisik semata (pelecehan seksual
secara fisik). Pelecehan seksual juga dapat dilakukan secara verbal maupun secara visual.

Maka ketika menilik kasus yang dialami oleh an, pengalaman tersebut

menyebabkan ia sebagai anak-anak sangat trauma kare mengalami pelecehan seksual
dengan bentuk visual. Adapun pelecehan seksual sec uti: mengintip segala
kegiatan pribadi orang lain (mandi, berganti pakai i seksual, dan kegiatan lain
yang bersifat sangat pribadi), menonto atau sambil melakukan

masturbasi atau penetrasi.® Sedangkan gonto seksual secara verbal: ancaman

candaan seksual yang kasar, pembi hal seksual yang tidak pada tempatnya,

nama panggilan yang berbau se setiap ekspresi verbal yang berusaha untuk

penis pada jari, mulut, anus atau vagina.®

Seluruh contoh kegiatan di atas adalah termasuk tindakan pelecehan seksual.
Dengan demikian dapat dilihat bahwa pelecehan seksual memiliki cakupan definisi dan
tindakan yang luas dan tidak hanya terbatas pada aspek fisik semata. Inilah juga yang
seringkali tidak disadari oleh masyarakat Indonesia. Ketidaksadaran masyarakat umum
tersebut tercermin dari tanggapan dingin terhadap hal-hal yang termasuk ke dalam

pelecehan seksual namun dianggap sebagai hal yang sewajarnya, “biasa”, atau ‘“sekedar

® Robert S. McGee & Harry Schaumburg, “Renew: Hope For Victims of Sexual Abuse”, dalam: Cynthia A.
Kubetin & James Mallory, Beyond The Darkness, (Houston: Rapha Publishing, 1992), him. 3

¢ Cynthia A. Kubetin & James Mallory, Beyond The Darkness, him. 4

’ Cynthia A. Kubetin & James Mallory, Beyond The Darkness, him. 4

8 Cynthia A. Kubetin & James Mallory, Beyond The Darkness, him. 4



bercanda.” Harus diakui bahwa pelaku kekerasan seksual semacam ini masih didominasi
oleh kaum pria (meskipun wanita pun ada yang menjadi pelaku kekerasan seksual) yang
dikarenakan sistem patriakat yang ada. Seperti yang dideskripsikan oleh Suyanto dalam
bukunya Masalah Sosial Anak :

Dalam komunitas yang mengedepankan nilai patriarkis, posisi anak perempuan
biasanya ditempatkan sebagai warga “kelas dua”. Hak-hak anak perempuan seolah
seperti hak ibunya- hanya pantas bekerja di dapur, tidak memiliki hak berbicara, dan
selalu harus mengalah kepada laki-laki-, sehingga tanpa sadar mereka pun menjadi
sasaran 9dan korban pertama dari tindakan kekerasan, khususnya tindak pelecehan
seksual.

Masa anak-anak sebagai masa pembentukan kepribadian dasar seseorang sangat

rawan rusak mengingat anak-anak berpotensi paling besar mgngalami pelecehan seksual.

Masa anak-anak merupakan masa paling rawan mendapatkan@pelecehan seksual karena

sebagai anak-anak, ia adalah makhluk paling lema ak mempunyai daya
perlawanan dan pertahanan untuk melindungi ri hasil penelitian Komnas

Perlindungan Anak, diketahui bahwa data pg 3 ng terjadi pada anak-anak

Tahun
2007
2008
2009
2010

an seksual pada anak-anak
527 kasus
626 kasus
705 kasus
926 kasus

ihatkan bahwa kasus pelecehan seksual pada usia anak terus
meningkat setiap tahunnya. Padahal dampak pelecehan seksual pada anak dapat
menghacurkan seluruh keberadaan dirinya, secara fisik, seksual, psikologis, dan
spritualitas. Menurut Carolyn Holderread, banyak orang yang bekerja di bidang kesehatan
mental percaya bahwa tidak ada hal dalam masa kanak-kanak yang paling mengganggu
secara emosional dan spiritual, kecuali pengalaman pelecehan seksual yang dilakukan oleh
orang yang dipercayai atau dikenal**.

Pelecehan seksual adalah kekerasan terhadap tubuh, batas-batas kemanusiaan dan

juga kepercayaan seseorang. Pelecehan seksual menghancurkan nilai-nilai pribadi, bahkan

% Bagong Suyanto, Masalah Sosial Anak,(Jakarta: Kencana, 2012), him. 49

19 http://komnaspa.or.id/Komnaspa/Agenda.html (Diakses pada tanggal 7 Desember 2012, pkl. 09.00 WIB)
! Carolyn Holderread Heggen, Pelecehan Seksual dalam Keluarga Kristen dan Gereja, (Jakarta:BPK
Gunung Mulia, 2008), him. 12



http://komnaspa.or.id/Komnaspa/Agenda.html

harga diri seseorang. Pelecehan seksual memperlakukan seseorang sebagai obyek, sebagai
benda semata’’. Maka tidak mengherankan jika pelecehan seksual juga disebut sebagai
sebuah “pembunuhan jiwa™*3. Anak-anak adalah salah satu sasaran pelecehan seksual yang
sangat rentan. Kecenderungan anak-anak adalah sangat bergantung pada orang dewasa,
bahkan percaya kepada orang dewasa adalah sifat anak-anak’*. Maka ketika orang dewasa
melakukan pelecehan seksual atas diri anak-anak, kebanyakan alasan yang orang dewasa
kemukakan adalah pengingkaran seperti: “aku tidak sengaja”, atau “karena aku
menyayangi dan mau melidungimu”, atau “kulakukan ini karena kamu jelek! ™.
Mendengar pernyataan dari orang dewasa ini, anak-anak dapat mudah percaya
bahwa apa yang orang dewasa katakan adalah kebenaran dan dengan demikian pelecehan

seksual yang sudah mereka lakukan dianggap sebagai hal yarg, benar. Selain itu, hal yang

menjadi alasan dari rentannya anak-anak menjadi sasar an seksual adalah anak-

i lain, orang dewasa juga merupakan

rekalah yang dapat dengan mudah melakukan

maupun tempat yang dikenal secara baik oleh orang tuanya. Misalnya di tempat penitipan
anak, di sekolah, di gereja, di kamp atau bersama dengan tetangga, kepada babysitters, atau
teman dekat keluarga'’. Inilah yang sering menjadi tempat di mana kasus-kasus pelecehan
seksual pada anak di bawah umur terjadi. Sebagai contoh, dalam kasus yang penulis
temukan baru-baru ini terjadi di gereja ketika penulis sedang menjalani masa praktek stage

di sebuah gereja (periode stage pada bulan Juli 2012 — Januari 2013).

12 Carolyn Holderread Heggen, Pelecehan Seksual dalam Keluarga Kristen dan Gereja, him. 4
13 Carolyn Holderread Heggen, Pelecehan Seksual dalam Keluarga Kristen dan Gereja, him. 4
! Diane Langberg, Di ambang Pintu Pengharapan, (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2008), him.66
'3 Diane Langberg, Di ambang Pintu Pengharapan, him.66

!¢ Diane Langberg, Di ambang Pintu Pengharapan , him.68

7 Cynthia A. Kubetin & James Mallory, Beyond The Darkness, him. 14



Peristiwa pelecehan seksual terhadap anak di bawah umur tersebut terjadi ketika
semua orang di gereja sedang mengikuti acara pertemuaan ASM (Anak Sekolah Minggu)
beserta dengan para orang tua murid dengan GSM (Guru Sekolah Minggu). Penyusun
melihat seorang anak laki-laki berumur 7 tahun sedang memegang vagina (alat kelamin
perempuan) seorang anak kecil berumur 4 tahun. Menemui kejadian tersebut, sikap dari
orang-orang dewasa yang berada di sekitarnya, termasuk GSM tidak menganggap hal
tersebut sebagai tindakan pelecehan seksual. Mereka (GSM) malah berpendapat kejadian
ini adalah kejadian yang “biasa” terjadi ketika anak sedang bergurau dengan temannya.
Padahal pengingkaran dan pengesampingan kasus pelecehan seksual pada anak adalah
kontributor terbesar yang mengakibatkan penderitaan dan kekalutan bagi orang dewasa

yang pernah mengalami pelecehan seksual pada masa kanak-k@paknya.

Pelecehan seksual (secara khusus terhadap i Wawah umur) ini makin

alsukan sehingga terkesan

pemeriksaan bahkan ditemukan

ntu dan memperhatikan orang lain”.

memakai hasil pemerikasaan ini sebagai bukti

bertentangan dengan kesaksian Alkitab sendiri yang memerintahkan untuk menjaga,
merawat, dan mengasihi anak-anak.

Dalam Matius 18:1-10, anak digambarkan sebagai kaum yang terbesar di dalam
Kerajaan Sorga menurut pengajaran Yesus. Pengajaran Yesus ini secara sosial berbeda
dengan pandangan sosial pada saat itu dimana seorang anak adalah kaum yang terbuang
dari komunitas sosial para laki-laki, sebagai kaum yang lemah, tak berdaya, berbahaya dan

tidak dapat diduga®’. Dalam pandangan sosial inilah anak-anak berada sebagai masyarakat

'8 Anna C. Salter, Transforming Trauma, ( London: Sage Publication, 1995), him. 35

!9 Anna C. Salter, Transforming Trauma, him. 26

20 Anna C. Salter, Transforming Trauma, him. 37

21 Carter, “Households and Discipleship”, him. 95-114, dalam: Warren Carter, Matthew And The Margins: A
Sociopolitical and Religous Reading, (Maryknoll: Orbis Books, 2001),hIm. 362



yang menempati posisi terendah dalam lapisan masyarakat pada saat itu dan merawat
seorang anak adalah aktivitas paling rendah dalam konteks sosial pada saat Yesus
mengajar®®. Inilah mengapa pada saat itu tindakan yang semena-mena dapat dilakukan
pada anak berdasarkan paradigma sosial tentang anak yang rendah. Salah satu budaya yang
menyekitari anak pada saat itu adalah kebudayaan Greko-Romawi, kebudayaan ini dikenal
sebagai budaya yang memperlakukan anak sebagai seseorang yang tidak mempunyai hak
atas dirinya dan berada secara resmi dalam kepemilikan absolut ayahnya®®. Bahkan dalam
hukum romawi secara legal diatur bahwa seorang ayah akan dapat memutuskan anaknya
untuk dipenjarakan, mencambuknya, merantainya dan menyuruhnya untuk bekerja di
ladang atau memutuskan untuk membunuhnya®*.

Dari latar belakang sosial budaya inilah, Yesus men@ajarkan kepada para murid

Nya bahwa menjadi yang terbesar di dalam Kerajaan h menjadi seperti anak-

a tidak mengangap anak sebagai subjek

yang tidak patut dihargai dan dihormati maka

melihat seorang ga jek yang penting dengan seluruh keberadaan diri anak
yang utuh termas proses dan pengalaman kehidupan seorang anak.

hidup anak-anaknya bagi pembentukan dasar kepribadian seseorang ketika dewasa di satu
sisi, namun sekaligus betapa rentan dan begitu mudahnya masa anak-anak terganggu
bahkan terusak dengan pengalaman traumatis dilecehkan secara seksual di sisi lain, maka
penulis melihat betapa penting dan dibutuhkannya upaya preventif atau pencegahan masa
anak-anak dari pelecehan seksual. Upaya preventif ini menjadi penting mengingat kasus

pelecehan seksual terhadap anak-anak dapat terjadi di manapun, kapan pun, oleh siapa pun,

?2 Marcia J. Bunge, The Child In Christian Thought, (Grand Rapids: Eerdmans Publishing, 2001), him. 43
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? Dionysius of Halicarnassus Rom. Ant 2.26.4;cf, Beryl Rawson, “Children in the Roman Familia” in The
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bahkan mengalami peningkatan setiap tahunnya. Penyusun mengusulkan upaya preventif
pelecehan seksual terhadap anak-anak melalui Pendidikan Kristiani dengan Pendekatan
Instruksional. Pendidikan Kristiani dengan Pendekatan Instruksional adalah pendekatan
yang dipakai di banyak sekolah minggu dalam konteks Indonesia. “Instruksional” mengacu
pada bahan ajar, metode pengajaran, peraturan bagi guru dan naradidik, seperti konteks
yang ada di kelas®.

Kata instruksional sendiri dalam pendekatan ini sebenarnya mempunyai
perumpamaan sebagai sebuah kegiatan dimana semua kegiatan belajar disusun dengan
sedemikian rupa, dikondisikan, direncanakan dan diatur layaknya sebuah konsep tentang
rumah. Nelle Morton dalam bukunya “The Journey is Home”, menuliskan bahwa rumah

adalah sebuah pergerakan, sebuah kualitas hubungan, sebudh, area di mana orang akan
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mencari cara untuk menjadi diri mereka, dan menambah
Maka suasana yang dibangun di kelas adalah suasana se
naradidik saling bertanggung-jawab dengan me pelajaran menjadi hal yang
membangun satu sama lain.
Adapun tujuan yang ingin dicagai d an Kristiani dengan Pendekatan
Instruksional ini ada 4 poin?’ :
1. Memungkinkan para teguh prinsip yang ada dari iman yang

ereka membuat hubungan antara iman mereka

Selain keempat tujuan pendidikan kristiani dengan pendekatan instruksional diatas,
penyusun melihat bahwa tujuan pemilihan pendidikan kristiani dengan pendekatan
instruksional adalah berusaha untuk memperbaiki pendekatan yang sudah dipakai di
beberapa sekolah minggu di GKI dan tidak terburu-buru untuk menggantinya dengan
pendekatan-pendekatan lainnya.

Pendidikan Kristiani dengan pendekatan instruksional dibagi ke dalam dua macam
upaya preventif yaitu, preventif-kuratif dan preventif. Preventif- kuratif ditujukan untuk
anak yang sudah menjadi korban pelecehan seksual. Preventif — kuratif ini bertujuan untuk

2> Jack Seymour, Mapping Christian Education, ( Nashville: Abingdon Press, 1997), him. 74

%6 Nelle Morton, “The Journey Is Home”, (Boston: Beacon Press, 1985), him. xix, dalam: Jack Seymour,
Mapping Christian Education, him. 78
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memulihkan gambar Allah yang sudah rusak dan mengembalikan posisi anak yang
menjadi objek dalam pelecehan seksual sebagai subjek, sesuai dengan posisi anak di mata
Allah dan sesama. Sedangkan upaya preventif di tujukan bagi anak yang tidak menjadi
korban pelecehan seksual, upaya ini bertujuan untuk mendidik anak sedari dini untuk dapat
melihat dirinya dan sesamanya sebagai subjek di mata Allah yang layak untuk dihargai,
dihormati dan dijaga. Selain itu pula naradidik untuk dapat mempunyai kewaspadaan
dalam menghindarai pelecehan seksual yang bisa terjadi.

Pendidikan Kristiani dengan Pendekatan Instruksional sebagai upaya preventif
terhadap pelecehan seksual pada anak-anak ini penulis batasi pada umur anak yang sesuai
dengan pembatasan di dalam UU Perlindungan Anak No. 23 Tahun 2003, yang membatasi

umur anak dari 0-18 tahun. Dalam pembagian umur anak s@cara psikologi, pembatasan

rentang usia anak tahun ini merujuk pada teori, yakni sikologi perkembangan

Elizabeth B. Hurlock®, Teori psikologi perkembanga penulis pakai untuk

tahun untuk anak laki-laki) dan masa

m pembagian umur anak menurut Hurlock

lakang permasalahan di atas, penulis menemukan beberapa
rumusan permasalahan terkait dengan upaya preventif terhadap pelecehan seksual pada
anak. Upaya preventif melalui Pendidikan Kristiani dengan Pendekatan Instruksional
tersebut bertujuan mendidik dan melindungi tubuh anak-anak terhadap pelecehan seksual
baik secara fisik, verbal maupun visual, yakni:
1. Bagaimana konteks pelecehan seksual pada anak di Indonesia dan krisis
sebagai dampak bagi anak korban pelecehan seksual?
2. Bagaimana pendidikan kristiani dengan pendekatan instruksional bagi anak-
anak sebagai upaya preventif dan preventif-kuratif terhadap korban

pelecehan seksual?

%8 Elizabeth B. Hurlock, “Psikologi Perkembangan”, (Jakarta: Erlangga, 1991), him. 108



1.3. Batasan dan Signifikansi Kajian:

Pembatasan masalah adalah pada:

Pemaparan kondisi anak di Indonesia khususnya terkait dengan kasus-kasus pelecehan
seksual yang belakangan ini semakin marak terjadi. Ditunjang dengan data-data yang
didapat dari berita media cetak maupun melalui jaringan internet, bertujuan untuk
memotret keadaan yang memprihatinkan pada anak korban pelecehan seksual di Indonesia
masa kini maupun para pelaku pelecehan seksual pada anak. Potret kondisi anak korban
dan pelaku pelecehan seksual ditunjang dengan pembahasan keadaan sosial masyarakat
yang menyekitari kasus pelecehan seksual pada anak di Indonesia. Dengan potret ini, tafsir
sosial atas Matius 18:1-10 menjadi dasar atas pengembangan Pendidikan Kristiani dengan

Pendekatan Instruksional bagi anak sebagai upaya preventif@nencegah tindak pelecehan

seksual.

Signifikansi penulisan ini adalah:

Memberikan sebuah sumbangsih pemik

dengan menafsir teks Matiu : dasar atas pengembangan Pendidikan

Kristiani dengan Pendekatan Instrksi agi anak sebagai upaya preventif dan kuratif -

1.4. Judul

Berdasark permasalahan tersebut, penulis memberi judul skripsi ini:

“PENDIDIKAN KRISTIANI DENGAN PENDEKATAN INSTRUKSIONAL
SEBAGAI UPAYA PREVENTIF MENCEGAH TINDAK PELECEHAN SEKSUAL
TERHADAP ANAK”

1.5. Metode Penulisan

Metode penulisan yang penulis gunakan adalah metode deskriptif-analitis, yakni
memberikan gambaran menyeluruh tentang pelecehan seksual pada anak beserta akibat dan
bahaya yang ditimbulkannya. Analisa dilakukan dengan menggunakan Pendidikan
Kristiani dengan Pendekatan Instruksional untuk menyoroti pelecehan seksual pada anak
dan mengupayakan aspek preventif atau pencegahannya. Studi literasi (baik melalui buku,

jurnal ilmiah, majalah, kamus, Alkitab, skripsi, e-book, media berita cetak, media berita



eletronik, maupun sumber tulisan ilmiah lainnya) dilakukan untuk mendukung

pendeskripsian dan analisa terhadap permasalahan yang ada.

1.6. Sistematika Penulisan
BAB 1: Pendahuluan
Berisi tentang latar belakang permasalahan, rumusan permasalahan, batasan dan

signifikansi kajian, judul, dan metode penulisan skripsi.

BAB 2 : Konteks Pelecehan Seksual pada Anak di Indonesia dan Krisis sebagai
Dampak bagi Anak Korban Pelecehan Seksual

Dalam bab ini penulis memaparkan gambaran tentang situasi t@rkini tentang kondisi anak

di Indonesia terkait dengan pelecehan seksual yang s rak terjadi. Dilengkapi
ru pada tahun 2010-

as tindakan mereka, krisis

dengan data-data kasus pelecehan seksual terhad

2012, gambaran tentang para pelaku dan tinja

dasar tafsir sosial 3:1-10 sebagai upaya preventif- kuratif dan preventif.

BAB 4: Penutup

Dalam bab ini penulis menyajikan kesimpulan dari seluruh pemaparan diatas tentang
konteks Indonesia terkait dengan pelecehan seksual pada anak serta dasar teologis teks
Matius 18:1-10 sebagai dasar pengembangan Pendidikan Kristiani dengan Pendekatan
Instruksional. Serta beberapa saran dalam kurikulum Pendidikan Kristiani di gereja bagi

upaya pencegahan tindak pelecehan seksual pada anak.
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